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 ABSTRACT  

THE EFFECT OF TAX MANAGEMENT AND COMPANY PERFOMANCE ON 

TRANSFER PRICING BEFORE AND DURING  

THE COVID-19 PANDEMI. 

(Empirical Study on Manufacture on the Indonesia Stock Exchange  

2019-2020 Period) 

   

By 

Amellia Restiani 

  

This study aims to analyze the effect of tax management and company performance 

on transfer pricing before and during the Covid-19 pandemic and analyze differences 

in tax management, company performance, and transfer pricing before and during 

the Covid-19 pandemic. The tax management variable was measured by using the 

Cash Effective Tax Ratio proxy. The company's performance variable was measured 

using the profitability ratio as proxied by the Ratio on Assets and the leverage ratio 

as proxied by the Debt to Assets Ratio. Meanwhile, the dependent variable in this 

study was transfer pricing and was measured by related party transactions. This 

study used secondary data obtained from the official website of the Indonesia Stock 

Exchange. The sample used in this study was the manufacturing sector company for 

the 2019-2020 period with a purposive sampling method so that 198 sample 

companies were obtained from 193 population companies. Data analysis of this study 

used logistic regression analysis and difference test with IBM SPSS Statistics 26 

program. The results of this study indicated that tax management has a significant 

negative effect on transfer pricing. Meanwhile, profitability ratios and leverage ratios 

have no effect on transfer pricing. Tax management and profitability ratios have 

differences before and during the Covid-19 pandemic. While the leverage ratio and 

transfer pricing have no difference before and during the Covid-19 pandemic. 

Keyword: Tax Management, Profitability Ratio, Leverage Ratio, Transfer Pricing, 

Covid-19 

 



 
 

 

ABSTRAK 

PENGARUH MANAJEMEN PAJAK DAN KINERJA PERUSAHAAN 

TERHADAP TRANSFER PRICING SEBELUM DAN SAAT PANDEMI 

COVID-19 

 (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2020) 

 

Oleh 

Amellia Restiani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen pajak dan kinerja 

perusahaan terhadap transfer pricing pada sebelum dan saat pandemi Covid-19 dan 

menganalisis perbedaan manajemen pajak, kinerja perusahaan, dan transfer pricing 

sebelum dan saat pandemi Covid-19. Variabel manajemen pajak diukur dengan 

menggunakan proksi Cash Effective Tax Ratio. Variabel kinerja perusahaan diukur 

menggunakan rasio profitabilitas yang diproksikan dengan Ratio on Assets dan rasio 

leverage yang diproksikan dengan Debt to Assets Ratio. Sedangankan  variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah transfer pricing yang diukur dari transaksi 

pihak berelasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website 

resmi Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor manufaktur periode 2019-2020 dengan metode purposive sampling 

sehingga diperoleh 198 perusahaan sampel dari 193 perusahaan populasi. Analisis 

data menggunakan analisis regresi logistik dan uji beda dengan program IBM SPSS 

Statistics 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pajak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap transfer pricing. Sedangkan rasio 

profitabilitas dan rasio leverage tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. 

Manajemen pajak dan rasio profitabilitas memiliki perbedaan sebelum dan saat 

pandemi Covid-19. Sedangkan rasio leverage dan trasnfer pricing tidak memiliki 

perbedaan sebelum dan pandemi Covid-19. 

 

 

Kata kunci: Manajemen Pajak, Rasio Profitabilitas, Rasio Leverage, Transfer 

Pricing, Covid-19 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian dunia saat ini berkembang sangat pesat akibat pengaruh 

globalisasi. Globalisasi menjadikan perekonomian berkembang tanpa 

mengenal batas, artinya perusahaan tidak hanya memiliki pesaing dalam 

negeri, namun juga dari berbagai negara di seluruh dunia. Kemajuan 

teknologi, transportasi serta informasi memudahkan arus barang, jasa, 

modal dan sumber daya manusia antarnegara sehingga mendorong 

perusahaan untuk melakukan pengembangan usaha dan memperkuat basis 

globalnya dengan mendirikan cabang dan anak perusahaan di berbagai 

negara.  

Dengan berkembang menjadi perusahaan multinasional, transaksi 

perusahaan meluas tidak hanya berpusat pada satu negara saja. Perusahaan 

multinasional banyak beroperasi melalui cabang dan anak perusahaannya. 

Dengan adanya cabang dan anak perusahaan di berbeda negara, maka 

mendorong perusahaan multinasional untuk melakukan transfer pricing 

(Jafri dan Elia, 2018).  

Transfer pricing dijelaskan sebagai kebijakan perusahaan dalam 

menentukan harga transfer suatu transaksi dari barang, jasa, dan transaksi 

keuangan lainnya yang dilakukan perusahaan. Harga transfer (transfer 

pricing) merupakan harga yang dibebankan pada transaksi penjualan 
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barang maupun jasa yang ditanggung oleh pihak pembeli dalam hubungan  

istimewa antar divisi maupun perusahaan (Dwi, Yuniadi dan Suhatini, 

2016). Transfer Pricing dapat dilakukan oleh dua divisi dalam satu 

perusahaan dan dapat dilakukan oleh dua perusahaan yang memiliki 

hubungan istimewa. Transaksinya dapat dilakukan dalam satu negara 

maupun antarnegara yang berbeda. Dengan adanya hubungan istimewa itu, 

salah satu pihak memegang kendali atau mempunyai kemampuan untuk 

memengaruhi pihak lainnya dalam mengambil keputusan atas keuangan.  

Berdasarkan sisi pajak, transfer pricing terjadi karena adanya hubungan 

istimewa antar pihak yang melakukan transaksi. Dengan adanya hubungan 

istimewa antar perusahaan tersebut mendorong perusahaan menggunakan 

transfer pricing sebagai usaha penghindaran pajak. Transfer pricing 

biasanya digunakan perusahaan-perusahaan multinasional sebagai upaya 

untuk meningkatkan laba dan meminimalkan beban pajak global yang 

harus dibayar (Permatasari, 2004). 

Transfer pricing dalam transaksi penjualan barang atau jasa dilakukan 

dengan cara memperkecil harga jual antara perusahaan dalam satu grup 

dan mentransfer laba yang diperoleh kepada perusahaan yang 

berkedudukan di negara yang menerapkan tarif pajak rendah (Anisa dan 

Naniek, 2018). Perusahaan lokal juga dapat melakukan praktik transfer 

pricing, namun transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan 

multinasional dianggap lebih mempengaruhi perekonomian secara makro. 

Transfer pricing oleh perusahaan multinasional dapat mengakibatkan 

potensi penerimaan pajak suatu negara berkurang.  
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Di Indonesia, kerugian negara diperkirakan mencapai Rp100 triliun setiap 

tahunnya. Beberapa perusahaan manufaktur yang pernah melakukan 

penyalahgunaan transfer pricing yaitu PT Coca Cola, PT. Nestle, Apple 

dan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia. PT Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia memanfaatkan transfer pricing dengan 

melakukan penghindaran pembayaran pajak senilai Rp 1,2 triliun. Skema 

transfer pricing yang dilakukan oleh PT Toyota dengan menjual harga 

yang lebih rendah di bawah harga pasar kepada perusahaan terafiliasi yaitu 

Toyota Asia Pasifik Singapura, kemudian Toyota Asia Pasifik Singapura 

menjualnya kembali dengan harga yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat 

terjadi karena PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia memanfaat 

perbedaan tarif pajak antara Singapura dan Indonesia. 

Pada 2 Maret 2020, diumumkan kasus pertama penyakit Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19) di Indonesia. Menurut WHO penyakit ini  

merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang 

baru-baru ini ditemukan. Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang luar 

biasa terhadap perekonomian global, tak terkecuali Indonesia. Pandemi 

tersebut berdampak pada semua sektor perekonomian salah satunya adalah 

sektor maufaktur. Dikutip dari bisnis.com, pada bulan Maret 2020 

aktivitas manufaktur menurun dengan cepat dan disusul penurunan output 

dan permintaan baru karena penutupan pabrik. Berdasarkan survei IHS, 

indeks manajer pembelian sektor manufaktur anjlok ke posisi 45,3 pada 

bulan Maret dari level 51,9 pada bulan Februari. Level di bawah 50 

tersebut menandakan bahwa adanya kontraksi dalam aktivitas manufaktur. 
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Pandemi Covid-19 juga berdampak pada penerimaan pajak negara. 

Dikutip juga dari Republika.co.id, Menteri Keuangan Sri Mulyani 

Indrawati mencatat penerimaan pajak hingga akhir November 2020 

mencapai Rp 925,34 triliun. Jumlah tersebut turun 18,5% dibandingkan 

pencapaian tahun 2019 yang mencapai Rp 1.136,13 triliun karena 

terbatasnya aktivitas ekonomi dampak pandemi Covid-19. Banyak 

perusahaan yang menjalankan work from home atau bekerja dari rumah 

yang mendorong transformasi digital lebih cepat. Dengan transformasi 

digital yang sangat cepat tersebut tentunya menimbulkan persoalan-

persoalan di perusahaan salah satunya orang-orang yang menangani pajak. 

Muncul tantangan baru bagi mereka terkait perubahaan pajak, 

implementasi teknologi dan lainnya. Sehingga pada masa pandemi ini 

terdapat pergeseran prioritas bagi perusahaan. Perusahaan cenderung 

untuk lebih memprioritaskan hal-hal seperti pengurangan utang pajak, 

penyediaan advokasi bisnis, pengurangan biaya, keakuratan data, dan 

integrasi teknologi seperti yang dilansir dari DDTC News. 

Dalam permasalahan praktik transfer pricing sendiri, terdapat banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah manajemen pajak. 

Salah satu fungsi dari manajemen pajak adalah perencanaan pajak. 

Penelitian mengenai manajemen pajak yang mempengaruhi praktik 

transfer pricing telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian Jafri dan 

Elia (2018) menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku transfer pricing. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan yang diukur dari 



5 
 

 
 

pembayaran pajak periode ini tidak efektif memberi pengaruh terhadap 

kenaikan perilaku transfer pricing. Namun, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Marisa (2017) menunjukkan bahwa pajak tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal tersebut terjadi karena untuk 

meminimalkan beban pajak yang dibayarkan perusahaan dapat 

menggunakan cara selain transfer pricing. 

Kinerja perusahaan yang merupakan hasil dari kerja manajemen dalam 

menjalankan keseluruhan kegiatan perusahaan faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku transfer pricing. Kinerja perusahaan dapat diukur 

salah satunya melalui kinerja keuangan yang terdapat dilaporan keuangan. 

Dalam penelitian ini komponen yang digunakan adalah rasio keuangan 

yaitu profitabilitas dan leverage. Dimana tujuan akhir setiap perusahaan 

adalah memperoleh keuntungan yang maksimal. Profitabilitas merupakan 

suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola 

kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Bagi 

perusahaan yang memiliki laba (keuntungan) yang tinggi itu berarti bahwa 

perusahaan tersebut akan memiliki kewajiban untuk membayar pajak yang 

tinggi pula (Cahyadi dan Naniek, 2018). Dengan demikian semakin tinggi 

laba perusahaan semakin besar perusahaan kemungkinan terjadi 

pergeseran laba. Penelitian oleh Cahyadi dan Naniek (2018) menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap transfer pricing. Namun dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Azzura dan Aditya (2019) menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

perusahaan melakukan praktik transfer pricing. 
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Kemudian leverage menunjukkan besarnya hutang perusahaan yang 

digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Penelitian oleh Pratiwi 

(2018) menunjukkan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

transfer pricing. Di sini leverage dapat menjadi faktor yang mendorong 

agresivitas transfer pricing dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak 

perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dyanty, dkk (2011) 

menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Semakin tinggi leverage, 

semakin besar pembiayaan perusahaan dari kreditur. 

Dengan melihat bahwa hasil penelitian-penelitian sebelumnya belum 

konsisten mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi transfer pricing. 

Maka penelitian ini ingin meneliti kembali dengan melihat perbedaan 

pengaruh manajemen pajak terhadap transfer pricing saat sebelum dan 

saat pandemi serta mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh manajemen 

pajak terhadap perilaku transfer pricing sebelum dan saat pandemi Covid-

19 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019 dan 

2020. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah manajemen pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

transfer pricing sebelum dan saat pandemi Covid-19? 
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2. Apakah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap transfer 

pricing sebelum dan saat pandemi Covid-19? 

3. Apakah leverage berpengaruh positif signifikan terhadap transfer 

pricing sebelum dan saat pandemi Covid-19? 

4. Apakah terdapat perbedaan manajemen pajak sebelum dan saat 

pandemi Covid-19? 

5. Apakah terdapat perbedaan profitabilitas sebelum dan saat pandemi 

Covid-19? 

6. Apakah terdapat perbedaan leverage sebelum dan saat pandemi Covid-

19? 

7. Apakah terdapat perbedaan transfer pricing sebelum dan saat pandemi 

Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh manajemen pajak terhadap 

transfer pricing sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap 

transfer pricing sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap transfer 

pricing sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

4. Untuk menguji secara empiris perbedaan manajemen pajak sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. 

5. Untuk menguji secara empiris perbedaan profitabilitas sebelum dan 

saat pandemi Covid-19. 
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6. Untuk menguji secara empiris perbedaan leverage sebelum dan saat 

pandemi Covid-19. 

7. Untuk menguji secara empiris perbedaan transfer pricing sebelum dan 

saat pandemi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kepada 

pemerintah, manajemen perusahaan dan investor/kreditor tentang 

bagaimana variabel-variabel manajemen pajak mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan praktik transfer pricing. 

Manfaat Teoritis dan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat  

menambah pengetahuan tentang gambaran mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi praktik transfer pricing, dan menambah literatur untuk 

penelitian selanjutnya mengenai pengaruh manajemen pajak terhadap 

transfer pricing. 

  



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan memberi kerangka kerja untuk mempelajari kontrak antara 

prinsipal dan agen dan untuk memprediksi konsekuensi ekonomi dari 

standar (Godfrey, 2010). Menurut Jensen & Meckling (1967) teori 

keagenan (agency theory) merupakan penjelasan dari suatu hubungan 

sebagai suatu kontrak dari satu orang atau lebih (principal) yang memiliki 

keterlibatan dengan pihak lain atau sebagai agen untuk melakukan 

kegiatan sebagai atas principal dengan melibatkan beberapa pendelegasian 

kewenangan ke agen untuk membuat keputusan yang diperlukan dalam 

kegiatan operasional perusahaan. 

Menurut Eisenhard (1989), teori keagenan dilandasi oleh 3 buah asumsi 

yaitu: 

1. Sifat manusia 

Asumsi tentang sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki 

sifat untuk mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki 

keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan tidak menyukai 

resiko (risk aversion). 
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2. Keorganisasian 

Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik antar anggota organisasi, 

efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya asymmetric 

information (AI) antara prinsipal dan agen. 

3. Informasi 

Asumsi tentang informasi adalah bahwa informasi dipandang sebagai 

barang komoditi yang bisa diperjualbelikan. 

2.1.2 Manajemen Pajak 

Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan dalam Resmi (2019), pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan keperluan negara bagi sebesar-besanya 

kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber keuangan negara yang 

diupayakan pemerintah agar masuk sebagai kas semaksimal mungkin 

untuk membiayai pengeluaran rutin maupun pembangunan. 

Menurut Suandy (2014), manajemen pajak adalah sarana untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar 

dapat ditekan serendah mungkin untuk  memperoleh laba dan likuiditas 

yang diharapkan. Tujuan manajemen pajak dapat tercapai melalui fungsi-

fungsinya salah satunya adalah perencanaan pajak. Perencanaan pajak 

dapat dilakukan dengan menghilangkan biaya-biaya yang tidak diakui 

dalam perpajakan, dimana biaya tersebut tidak dapat mengurangi laba 

kotor perusahaan sehingga harus dilakukan koreksi fiskal positif yang 
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dapat menambah laba perusahaan dan meningkatkan beban pajak. 

Contohnya adalah dengan mengubah tunjangan makan dan tunjangan 

pulsa karyawan menjadi biaya katering dalam bentuk makan bersama dan 

voucher. 

2.1.3 Kinerja Perusahaan 

Kinerja menggambarkan pencapaian aktivitas atau pelaksanaan suatu 

organisasi dalam satu periode. Kinerja perusahaan merupakan keberhasilan 

perusahaan secara keseluruhan dalam mencapai sasaran-sasaran strategik 

yang telah ditetapkan melalui inisiatif strategik pilihan (Mulyadi, 2007 

dalam Nugrahayu dan Retnani, 2016). Menurut Dewa dan Sunrowiyati 

(2016), kinerja perusahaan menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis melalui parameter keuangan, sehingga dapat 

dilihat mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminankan pencapaian kerja dalam periode tertentu. Kinerja 

perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi informasi 

yang terkandung dalam laporan keuangan, menggunakan rasio keuangan 

diantaranya rasio profitabilitas dan rasio leverage. 

2.1.3.1 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 

maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 

perusahaan (Fahmi, 2015). 
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2.1.3.2 Leverage 

Menurut Fahmi (2015) rasio leverage mengukur seberapa besar 

perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu 

tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk 

dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan 

dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 

utang tersebut. Leverage merupakan pengukur besarnya aset yang 

dibiayai oleh utang-utang yang berasal dari kreditur, bukan dari 

pemegang saham ataupun investor. Utang yang dimaksud adalah utang 

jangka panjang (Cahyadi dan Naniek, 2018). 

2.1.4 Transfer Pricing (Harga Transfer) 

Pengertian transfer  pricing dapat  dibedakan  menjadi  dua, yaitu   

pengertian   bersifat   netral   dan   bersifat   peyoratif-negatif. Pengertian  

netral  mengasumsikan  bahwa  harga  transfer  adalah murni merupakan 

strategi dan taktik bisnis tanpa pengurangan beban pajak. Sedangkan 

pengertian peyoratif mengasumsikan bahwa harga transfer sebagai upaya 

untuk menghemat beban pajak dengan taktik, antara  lain  menggeser  laba  

ke  negara  yang tarif pajaknya  lebih rendah (Suandy 2014). 

Transfer pricing adalah kebijakan suatu perusahaan dalam menentukan 

harga suatu transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa. Oleh otoritas pajak, transfer pricing dianggap sebagai upaya 

penghindaran pajak (tax avoidance) apabila penentuan harga dalam 

transaksi antarpihak yang dipengaruhi hubungan istimewa dilakukan tidak 

sesuai dengan ketentuan perpajakan (mispricing) (Kurniawan, 2015). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kiswanto dan Purwaningsih 

(2014), variabel pajak yang diukur dengan CETR dan kepemilikan asing 

berpengaruh positif terhadap transfer pricing, dan variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap transfer pricng. 

Deanti (2017), menemukan hasil bahwa variabel pajak memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan transfer pricing. Leverage dan profitabilitas 

memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing, serta 

intangible assets dan tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap 

keputusan transfer pricing perusahaan. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Liu, Tim dan Dongxian 

(2017) terkait penentuan harga transfer internasional dan penghindaran 

pajak di Inggris, menemukan bahwa kesalahan harga transfer dimotivasi 

oleh pajak terkonsentrasi di negara yang bukan tax heaven dan memiliki 

tarif pajak perusahaan rendan hingga menengah. 

Lalu penelitian oleh Jafri dan Elia (2018), menunjukkan bahwa variabel 

perencanaan pajak dan tunneling incentive berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku transfer pricing. Sedangkan, variabel aset tidak 

berwujud tidak berpengaruh terhadap perilaku transfer pricing. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018), menunjukkan 

bahwa pajak, tunneling incentive dan exchange rate tidak berpengaruh 

terhadap transfer pricing, sedangkan leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap transfer pricing. 
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Hasil penelitian Cahyadi dan Noviari (2018) menunjukkan bahwa pajak, 

profitabilitas dan leverage berpengaruh positif terhadap keputusan 

perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Sedangkan exchange rate 

tidak berpengaruh pada keputusan perusahaan dalam melakukan transfer 

pricing. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2018) menunjukkan hasil 

bahwa beban pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

transfer pricing, sedangkan tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap 

transfer pricing. 

Hasil penelitian Prasetio dan Mashuri (2020) mendapatkan hasil bahwa 

variabel pajak yang diukur dengan CETR dan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing. Sedangkan kepemilikan asing 

berpengaruh terhadap transfer pricing yang artinya kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing akan semakin besar jika 

saham yang dimiliki semakin besar. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Manajemen Pajak terhadap Transfer Pricing Sebelum dan 

Saat Pandemi Covid-19 

Konflik agensi yang terjadi antara pemegang saham dan manajer 

dikarenakan kesenjangan informasi kedua pihak. Hal tersebut terjadi 

dimana pemegang saham menduga manajer melakukan upaya manipulasi 

angka-angka dalam laporan keuangan untuk tujuan pribadi yang membuat 

berkurangnya keuntungan operasional perusahaan. Manipulasi tersebut 

dapat dilakukan salah satunya dengan transfer pricing.  
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Manajemen pajak dapat tercapai melalui fungsinya salah satunya yaitu 

perencanaan pajak. Perencanaan pajak dapat dijadikan upaya mengurangi 

perilaku manipulasi manajer dan dapat meningkatkan kemakmuran 

pemegang saham. Biasanya perusahaan menghindari beban pajak yang 

tinggi untuk memaksimalkan laba global mereka. Perencanaan pajak yang 

merupakan salah satu fungsi dari manajemen pajak menjadi salah satu cara 

untuk mengatur beban pajak melalui penghapusan biaya-biaya yang tidak 

diakui oleh perpajakan sehingga mengurangi beban pajak perusahaan, 

dimana hal tersebut dapat mengurangi kecenderungan perusahaan 

melakukan praktik transfer pricing. Penelitian yang dilakukan oleh Jafri 

dan Elia (2018) menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

signifikan terhadap prilaku transfer pricing. Jika manajemen pajak 

dilakukan dengan baik akan meminimalisir kemungkinan manajer untuk 

melakukan manipulasi laporan keuangan, karena manajer telah 

memikirkan kemampuan perusahaan dalam membayar pajak. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Manajemen pajak berpengaruh negatif terhadap transfer pricing 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 

2.3.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing Sebelum dan Saat 

Pandemi Covid-19 

Profitabilitas menjadi salah satu alat ukur investor dalam melakukan 

investasi. Profitabilitas menggambarkan laba yang dapat dihasilkan 

perusahaan. Perusahaan-perusahaan yang memiliki total laba besar 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap 
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kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan 

dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif 

lebih lama (Anisyah, 2018). Bagi perusahaan sendiri, semakin tinggi laba 

yang dihasilkan makan semakin tinggi juga kewajiban untuk membayar 

pajak. Akibatnya perusahaan yang memiliki laba tinggi akan menggeser 

labanya melalui transfer pricing. Dengan demikian semakin tingginya laba 

perusahaan semakin tinggi pula indikasi dilakukannya praktik transfer 

pricing.  

Penelitian mengenai pengaruh profitabilias terhadap transfer pricing 

sebelumnya telah dilakukan oleh Cahyadi dan Noviari (2018), dan Sari 

dan Mubarok (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap transfer pricing. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap transfer pricing. 

2.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Transfer Pricing Sebelum dan Saat 

Pandemi Covid-19 

Sumber pendanaan perusahaan dalam menjalankan operasi bisnisnya bisa 

melalui banyak hal, salah satunya adalah utang. Leverage menggambarkan 

besarnya utang untuk membiayai aset perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyadi dan Noviari (2018), dan Pratiwi (2018), 

menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 

Menurut Pratiwi (2018) ada kemungkinan bahwa leverage dapat bertindak 

sebagai pengganti untuk transfer pricing dalam mencapai pengurangan 

kewajiban pajak perusahaan multinasional. Perusahaan yang memiliki 
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hutang tinggi maka laba kena pajak semakin rendah karena bunga utang 

yang semakin besar. Laba yang rendah berdampak pada kewajiban pajak 

yang harus dibayar perusahaan berkurang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap transfer pricing 

2.3.4 Perbedaan Manajemen Pajak Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Manajemen pajak dijadikan upaya mengurangi perilaku manipulasi 

manajer dan dapat meningkatkan kemakmuran pemegang saham. Biasanya 

perusahaan menghindari beban pajak yang tinggi untuk memaksimalkan 

laba global mereka. Manajemen pajak dilakukan dengan baik akan 

meminimalisir kemungkinan manajer untuk melakukan manipulasi laporan 

keuangan (Jafri dan Elia, 2018). Dengan adanya pandemi Covid-19, 

perusahaan cenderung untuk lebih memprioritaskan hal-hal seperti 

pengurangan beban pajak. Hal tersebut mendorong perusahaan melakukan 

manajemen pajak yang tinggi, sehingga memungkinkan pengaruh 

manajemen pajak berbeda dari sebelum pandemi. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Terdapat perbedaan manajemen pajak sebelum dan saat pandemi 

Covid-19 

2.3.5 Perbedaan Profitabilitas Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Menurut Fahmi (2015) rasio profitabilitas adalah pertanda keberhasilan 

perusahaan di dalam membentuk profit. Pandemi Covid-19 sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian negara di semua sektor.  Adanya 

pandemi Covid-19 membuat profitabilitas perusahaan mengalami gejolak 
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karena menaikkan tingkat ketidakpastian pada lingkungan  perseroan yang 

beropreasi dan sudah memberikan pandangan terhadap hasil operasi yang 

berbentuk laporan keuangan (Handri, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Viaranti Handri (2020) 

terdapat perbedaan yang signifikan profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA pada perusahaan sektor transportasi di BEI sebelum dan saat 

pandemi Covid-19, lalu penelitian oleh Anisa Nadiyah R (2020), Efi 

Kumala dan Nur Diana (2020) menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap variabel profitabilitas pada perusahaan LQ45 sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Terdapat perbedaan profitabilitas sebelum dan saat pandemi Covid-19 

2.3.6 Perbedaan Leverage Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Menurut Fahmi (2015) rasio leverage mengukur seberapa besar 

perusahaan dibiayai dengan utang. Semakin kecil debt to asset ratio maka 

semakin tinggi resiko perusahaan dalam membayar kewajibannya. Apabila 

rasio ini tinggi maka berpemgaruh pada kepercayaan kreditor untuk 

memberikan pinjaman akibat kekhawatiran tidak dapat melunasi. Pandemi 

Covid-19 sangat memberikan dampak terhadap perekonomian di 

Indonesia. Pendapatan dibeberapa perusahaan menurun drastis. Perusahaa-

perusahaan yang memiliki utang yang terfragmentasi dapat meingkatkan 

biaya utang yang membengkak selama pandemi Covid-19. Pandemi 
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Covid-19 menyebabkan cashflow perusahaan semakin ketat sehingga 

membuat kemampuas perusahaan dalam membayar utang juga menurun. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Roosdiana (2020) terdapat 

perbedaan yang signifikan rasio solvabilitas yang diproksikan dengan 

DAR pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI 

sebelum dan saat pegumuman kasus pertama Covid-19. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Terdapat perbedaan leverage sebelum dan saat pandemi Covid-19 

2.3.7 Perbedaan Transfer Pricing Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Transfer pricing yang merupakan harga transaksi antar wajib pajak yang 

mempunyai hubungan istimewa dalam konteks perpajakan menjadi 

perhatian dunia. Di masa pandemi Covid-19 mengakibatkan terjadinya 

resesi ekonomi yang menekan laba para pelaku usaha di berbagai negara. 

Hal tersebut menyebabkan kerugian hingga kebangkrutan perusahaan 

hingga berdampak pada aspek-aspek transfer pricing. Mengacu pada PMK 

Nomor 213 tahun 2016, perusahaan multinasional perlu melakukan 

analisis transfer pricing pada saat dan sebelum transaksi dilakukan atau 

ex-ante. Namun menurut Robert Pakpahan, senior advisor taxprime, 

semakin sulit mencari pembanding harga wajar untuk komoditas atau 

barang dan jasa yang ditransaksikan di tengah masa pandemi ini. Hal-hal 

tersebut dapat menimbulkan distorsi dalam analisis transfer pricing, 

sehingga mendorong perusahaan melakukan praktik transfer pricing yang 
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menyimpang lebih besar. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H7: Terdapat perbedaan transfer pricing sebelum dan saat pandemi Covid-

19 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan  rangkaian  penjelasan yang dikemukakan sebelumnya, maka 

berikut suatu kerangka penelitian yang menggambarkan variabel-variabel 

independen dan dependen dalam  penelitian  ini: 

    Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran

X1 Manajemen Pajak 

X2 Profitabilitas 

X3 Leverage 

Y: Transfer Pricing 

Manajemen Pajak 

Profitabilitas 

Leverage 

Transfer Pricing 

 

Sebelum 

Pandemi 

Sesudah 

Pandemi 

Uji Beda 



 
 

 

   

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.1.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019-2020. 

3.1.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2017). Dalam pengambil sampel pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

penentuan sampel berdasar kriteria tertentu. Berikut ini merupakan kriteria 

penentuan sampel dalam penelitian ini : 

1. Perusahaan Sektor manufaktur  yang terdaftar di BEI selama 

periode 2019-2020 
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2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan berturut-

turut selama periode 2019-2020. 

3. Perusahaan sektor manufaktur yang tidak mengalami kerugiaan 

selama periode 2019-2020. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data penelitian ini berupa 

laporan keuangan tahunan masing-masing perusahaan yang diperoleh dari 

situs BEI yaitu www.idx.co.id atau situs resmi perusahaan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diambil menggunakan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi yang dilakukan yaitu pengumpulkan data laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur dengan cara mendownload di 

website BEI yaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan sampel. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasi Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel idependen dalam 

penelitian ini terdiri dari manajemen pajak dan kinerja perusahaan. 
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2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini 

adalah transfer pricing. 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

3.4.2.1 Manajemen Pajak 

Manajamen pajak dapat tercapai melalui fungsinya yang salah satunya 

adalah perencanaan pajak. Perencanaan pajak mengukur dan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam membayar beban 

pajak. Adanya manajemen pajak melalui perencanaan pajak yang baik, 

maka praktik transfer pricing dapat diminimalisir. Perencanaan pajak ini 

diproksikan dengan Cash ETR (Effective Tax Rate). Cash ETR dalam 

penelitian ini akan dihitung dengan rumus yang digunakan oleh (Dyreng, 

Hanlon, dan Maydew 2010). 

     
             

                  
 

3.4.2.2 Profitabilitas 

Menurut Sartono (2014), profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas dalam 

penelitian ini diukur oleh Return on Asset (ROA). Yang diukur dengan 

rumus penghitungan: 
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3.4.2.3 Leverage 

Leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai 

asset perusahaan. Rasio leverage dalam penelitian ini diukur dengan Debt 

to Asset Ratio (DAR).  Variabel leverage diukur dengan membagi total 

kewajiban jangka panjang dengan total aset perusahaan (Richardson et al, 

2013) dalam (Cahyadi dan Naniek, 2018). Yang diukur dengan rumus 

penghitungan: 

    
                 

            
      

3.4.5 Transfer Pricing 

Transfer pricing adalah transaksi yang dilakukan perusahaan kepada pihak 

berelasi. Pengukuran transfer pricing menggunakan variabel dummy. 

Transfer pricing diproksikan dengan melihat keberadaan penjualan kepada 

pihak yang mempunyai hubungan istimewa (Hidayat, Widi, dan Dewi 

(2019)). 

Score 0 : Jika perusahaan tidak melakukan transaksi dengan pihak yang 

memiliki hubungan istimewa. 

Score 1  : Jika perusahaan melakukan transaksi dengan pihak yang 

memiliki hubungan istimewa. 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi 

atas variabel-variabel penelitian secara statistik (Ghozali, 2018). 

Analisis ini digunakan untuk mencari informasi mengenai data yang 
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dimiliki. Dalam analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai 

rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi. 

3.5.2 Analisis Regresi Logistik 

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

logistik. Analisis regresi logistik ini digunakan untuk mengukur 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini variabel dependen yaitu transfer pricing bersifat 

dikotomus yang diproksikan oleh keberadaan transaksi dengan pihak 

berelasi. Variabel dependen ini diukur dengan menggunakan variabel 

dummy. 

3.5.2.1 Hosmer and Lemeshow's goodnes of Fit Test 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah model yang dihipotesiskan fit 

dengan data. Hipotesis dalam penelitian ini: 

H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 

H1 : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 

Hipotesis ini diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

0,005. Penolakan atau penerimaan hipotesis didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikan Hosmer dan Lemeshow. 

3.5.2.2 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Overall Model Fit bertujuan untuk menilai apakah model yang 

digunakan telah sesuai dengan data observasi. Test statistics untuk 

menilai hal ini dengan melihat angka -2 Log Likelihood (LL) pada 

awal (block number = 0 ) dan angka -2 Log Likelihood pada block 

number = 1. Jika terjadi penurunan angka -2 Log Likelihood (block 
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number = 0 – block number = 1) menunjukkan model regresi yang 

baik. Log Likelihood pada logistic regression mirip dengan pengertian 

“sum of squared error” pada model regresi sehingga penurunan Log 

likelihood menunjukkan model regresi yang baik. 

3.5.2.3 Uji Variabelitas 

Uji variabilitas mengukur kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel terikat. Nilai variabilitas ditunjukkan antara nol dan 

satu. Uji ini menggunakan nilai Nagelkerke R
2
. Menurut Gozhali 

(2007) nilai Nagelkerke R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabelvariabel bebas dalam menjelaskan variabel-variabel terikat 

sangat terbatas. 

3.5.2.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji ini menggunakan tingkat signifikan 

0,05 atau 5%. Pengambilan keputusan didasarkan pada: 

Ho: jika nilai probabilitas (sig.) < α = 5% maka hipotesis diterima. 

Ha: jika nilai probabilitas (sig.) > α = 5% maka hipotesis tidak 

diterima. 

3.5.2.5 Model Regresi Logistik yang Terbentuk 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik 

dengan melihat pengaruh manajemen pajak terhadap transfer pricing. 

Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah: 
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Keterangan: 

  
  

    
= Transfer Pricing, 1 untuk perusahaan yang melakukan 

transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa. 

0 untuk perusahaan yang tidak melakukan transaksi dengan 

pihak yang memiliki hubungan istimewa. 

   = konstanta 

    = Manajemen Pajak 

      = Profitabilitas 

    = Leverage 

  = Koefisien Eror 

3.5.3 Uji Beda 

Uji beda ini digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidak 

perbedaan antara manajemen pajak, profitabilitas dan leverage pada 

sebelum dan saat pandemi Covid-19. Pengujian yang dilakukan 

berdasarkan data yang ada, jika data berdistribusi normal maka 

digunakan uji t dua sampel berpasangan (paired sampel t-test). Dasar 

pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis pada 

uji paired sampel t-test yaitu sebagai berikut: 

a. Jika Probabilitas < 0.05 maka terdapat perbedaan bermakna antara 

dua kelompok  

b. Jika Probabilitas >  0.05 maka tidak terdapat perbedaan bermakna 

antara dua kelompok. 

Sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, perhitungan 

menggunakan uji wilcoxon sign rank test. Dasar pengambilan 
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keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis pada uji wilcoxon 

sign rank test yaitu: 

a. Jika Probabilitas < 0.05 maka terdapat perbedaan bermakna antara 

dua kelompok  

b. Jika Probabilitas >  0.05 maka tidak terdapat perbedaan bermakna 

antara dua kelompok. 

 



 

 

V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Variabel manajemen pajak yang diproksikan dengan CETR secara 

parsial berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap transfer pricing 

sebelum dan saat pandemi Covid-19.  

2. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA secara parsial 

tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing sebelum dan saat 

pandemi Covid-19.  

3. Variabel leverage yang diproksikan dengan DAR secara parsial tidak 

memiliki pengaruh terhadap transfer pricing sebelum dan saat 

pandemi Covid-19.  

4. Terdapat perbedaan manajemen pajak sebelum terjadinya pandemi 

covid-19 dan saat terjadinya pandemi Covid-19.  

5. Terdapat perbedaan profitabilitas sebelum terjadinya pandemi Covid-

19 dan saat terjadinya pandemi Covid-19.  

6. Tidak ada perbedaan leverage sebelum terjadinya pandemi covid- 19 

dan saat terjadinya pandemi Covid-19.  

7. Tidak ada perbedaan transfer pricing sebelum terjadinya pandemi 

covid- 19 dan saat terjadinya pandemi Covid-19.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses penelitiannya, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini bukan merupakan keseluruhan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI sebanyak 193 perusahaan, namum 

hanya terbatas pada sampel yang telah direduksi dengan menggunakan 

purposive sampling sehingga hanya menggunakan 99 perusahaan, 

sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Variabel independen yaitu manajemen pajak yang digunakan dalam 

penelitian ini memliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan 

variabel dependen (transfer pricing) dengan nilai Nagelkerke R 

Square sebesar 0,219 atau 21,9% dan 78,1% sisanya dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam model penelitian 

ini. 

3. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan dua periode yaitu 2019 dan 2020 dikarenakan masa 

pandemi Covid-19. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan 

sampel perusahaan yang lebih banyak lagi dan tidak hanya terbatas 

pada perusahaan sektor manufaktur. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi transfer pricing sehingga 

dapat lebih menjelaskan variabel dependen lebih baik dan luas. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan penelitian 

mengenai perbandingan antar variabel pada sebelum terjadinya 

pandemi Covid-19 dan selama terjadinya Covid-19, karena masih 

terbatasnya penelitian yang mengangkat topik tersebut.
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